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ABSTRAK 

Obesitas sentral merupakan suatu kondisi lemak abdominal yang mengalami 

penumpukkan secara berlebih yang berada di daerah abdomen atau perut. Pada 
umumnya penyebab obesitas sentral adalah  faktor usia, aktivitas fisik,  asupan 
energi, asupan protein, asupan lemak, asupan karbohidrat  dan stres. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara aktivitas fisik, asupan zat gizi 
makro, dan stres terhadap kejadian obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Desa 

Umo Jati, Empat Lawang. Desain studi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
cross sectional, dilakukan di Desa Umo Jati, Empat Lawang pada tahun 2021. 
Sampel penelitian berjumlah 68 orang. Teknik Pengambilan sampel secara 

purposiv sampling. Hubungan antara aktivitas fisik, asupan zat gizi makro dan stres 
terhadap kejadian obesitas sentral dianalisis menggunakan uji chi square dengan 

tingkat signifikansi <0,05. Disajikan dalam bentuk tabel disertai dengan narasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa obesitas sentral berhubungan signifikan 
dengan aktivitas fisik (p=0,003), asupan energi (p=0,001), karbohidrat (p =0,003), 

protein (p=0,034) dan lemak (p=0,005), sebaliknnya stres (p=0,465) tidak 
menunjukkan hubungan signifikan terhadap obesitas sentral. Disimpulkan bahwa 

aktivitas fisik dan asupan zat gizi makro memiliki hubungan yang signifikan 
terhadap kejadian obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Desa Umo Jati, Empat 
Lawang. 
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ABSTRACT 

Central obesity is a condition of abdominal fat that has accumulated excessively in 
the abdomen or abdomen. In general, the causes of central obesity are age, physical 

activity, energy intake, protein intake, fat intake, carbohydrate intake and stress. 
This study aims to determine the relationship between physical activity, 
macronutrient intake, and stress on the incidence of central obesity in housewives 

in Umo Jati Village, Empat Lawang. The study design used in this study was cross 
sectional, conducted in Umo Jati Village, Empat Lawang in 2021. The research 

sample consisted of 68 people. Sampling technique is purposive sampling. The 
relationship between physical activity, macronutrient intake and stress on the 
incidence of central obesity was analyzed using the chi square test with a 

significance level of <0.05. Presented in tabular form accompanied by narration. 
The results showed that central obesity was significantly related to physical activity 

(p=0.003), energy intake (p=0.001), carbohydrates (p=0.003), protein (p=0.034) 
and fat (p=0.005), on the contrary stress (p=0.005). = 0.465) did not show a 
significant relationship to central obesity. It was concluded that physical activity 

and macronutrient intake had a significant relationship with the incidence of central 
obesity among housewives in Umo Jati Village, Empat Lawang. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Masalah gizi sudah merupakan permasalahan kesehatan masyarakat, 

dan saat ini sangat meningkat pesat baik di Negara maju maupun di negara 

berkembang di seluruh dunia. Di Indonesia, khususnya bidang kesehatan 

masih bergelut dengan berbagai penyakit infeksi dan gizi buruk, namun 

masalah gizi Indonesia semakin meningkat, karena permasalahan gizi lebih 

telah menjadi masalah yang serius (Kemenkes RI ,2015).  

Salah satu permasalahan gizi yang terjadi di Indonesia adalah 

obesitas. Obesitas adalah suatu keadaan yang dapat mengganggu kesehatan 

tubuh dikarenakan lemak yang berada di dalam tubuh itu berlebihan 

sehingga mengalami penimbunan atau kondisi yang abnormal 

(WHO,2017). Kejadian obesitas meningkat dengan cepat sehingga menjadi 

tantangan kesehatan masyarakat secara global, sehingga obesitas berada 

pada perigkat tiga besar penyebab gangguan kesehatan kronis (Kemenkes 

RI,2018). 

Obesitas mempunyai dua jenis yaitu obesitas sentral dan obesitas 

umum sesuai dengan distribusi lemak tubuh. Obesitas sentral dianggap lebih 

berhubungan dengan risiko kesehatan dibandingkan dengan obesitas umum. 

Obesitas sentral ialah suatu keadaan lemak yang menumpuk pada bagian 

intra abdomen (Sudargo,2014). Berdasarkan RISKESDAS (2018), obesitas 

sentral atau obesitas abdominal merupakan suatu kondisi lemak abdominal 

yang mengalami penumpukkan secara berlebih yang berada di daerah 

abdomen atau perut. Pengukuran lingkar perut dilakukan pada penduduk 

dewasa usia ≥ 15 tahun. Seseorang dikatakan mengalami obesitas sentral 

apabila nilai lingkar perut pada laki-laki > 90 cm  dan pada perempuan > 80 

cm.  



 

 

Diperkirakan pada tahun 2030 sekitar 2,16 miliar orang dewasa di 

dunia mengalami kelebihan berat badan, dimana 1,12 miliar diantaranya 

akan menjadi obesitas. (Kastorini CM, Milionis HJ,dkk,2015). Di negara 

maju seperti Amerika Serikat prevalensi kejadian obesitas sentral yang 

semula pada tahun 1999 sebanyak 46% mengalami peningkatan menjadi 

57% pada tahun 2013-2014 (CDC, 2016). Berdasarkan review dari 

penelitian Howel (2012) tentang survey nasional yang dilakukan tahun 

1993-2008 menghasilkan bahwa jumlah kasus yang memperlihatkan bahwa 

obesitas sentral dalam populasi sedang usia diatas 18 tahun di Inggris 

meningkat. Awalnya, pada tahun 1998, prevalensi obesitas sentral adalah 

19,2% untuk pria dan 23,8% untuk wanita. Pada kelompok wanita 

meningkat menjadi 43,9%  sedangkan pada pria menjadi 35,7% pada tahun 

2008. 

Di Indonesia, prevalensi nasional angka kejadian obesitas sentral 

pada masyarakat yang berusia lebih dari  15 tahun pada tahun 2007 yaitu 

sebesar 18,8%, kemudian bertambah pada tahun 2013 menjadi 26,6 % 

(Riskesdas 2013). Setelah itu pada tahun 2018 terjadi penambahan kembali 

yaitu 31,0% (Riskesdas,2018). Angka prevalensi obesitas sentral yang 

terjadi di Sumatera Selatan pada tahun 2007 sebanyak 10,0 % (Riskesdas 

2007) meningkat menjadi 27,1% pada tahun 2018 (Riskesdas,2018). 

Sedangkan kejadian obesitas sentral di kabupaten Empat Lawang pada 

penduduk usia ≥ 15 tahun sebanyak 24,11 % pada tahun 2018 (Riskesdas 

Sumsel, 2018). Selain itu, pelayanan kesehatan di Kabupaten Empat 

Lawang ini juga masih sangat kurang dibanding jumlah penduduknya, 

hanya terdapat dua rumah sakit yang terletak di pusat kabupaten. Jumlah 

penduduk yang terus menagalami peningkatan, pada tahun 2017 sebanyak 

244.312 jiwa yang terdiri atas 124.531 jiwa penduduk laki-laki dan 119.781 

jiwa penduduk perempuan yang mengalami pertumbuhan sebesar 1,23 % 

dari tahun 2016,  sehingga berhubungan dengan angka kemiskinan yang 

cukup tinggi, yaitu 280.350 per bulan (2017) lebih tinggi dari tahun 

sebelumnya yaitu 269.211, berdasarkan kemampuan pemenuhan sisi 



 

 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan, 

sehingga berhubungan dengan pemilihan jenis makanan yang dikonsumsi. 

Penyebab obesitas sentral ini umumnya dikarenakan oleh faktor 

umur, aktivitas fisik,  asupan energi, asupan protein, dan asupan lemak yang 

dikonsumsi oleh tubuh (Faridi dan Hidayati, 2016), tingginya asupan 

karbohidrat (Purwaningrum,2012), dan stres (Sinha, R. dan Jastreboff, 

2013). Selain itu faktor esensial menyebabkan terjadinya obesitas sentral 

yaitu meningkatnya konsumsi makanan dan energi yang dikeluarkan lebih 

sedikit (Mustamin,2010). Pengeluaran energi dipengaruhi oleh aktivitas 

fisik. Aktivitas fisik yang rendah dan tingginya konsumsi karbohidrat 

menjadi faktor esensial kejadian obesitas yang dialami oleh wanita 

khususnya yang tinggal di daerah padat penduduk (Purwaningrum,2012). 

Searah dengan riset yang dilakukan oleh Levine dan Miller (2007), (dalam 

Candrawati, 2011) menyebutkan bahwa gaya hidup tidak akif atau disebut 

juga aktivifitas yang rendah merupakan penyebab utama terjadinya obesitas, 

selain dari faktor kalori yang berlebihan. Riskesdas tahun 2018, menyatakan 

rasio kegiatan fisik termasuk kurang aktif secara nasional yaitu sebanyak 

33,5 % (Riskesdas,2018). Sedangkan Riskesdas Provinsi Sumatera selatan 

dalam angka mencatat Sumatera Selatan  berada diatas angka nasional yaitu 

sebesar 34,32 % dan Kabupaten Empat Lawang 15,91%.  

Asupan makan juga dipengaruhi oleh keadaan stres seseorang, 

ketika stres hipotalamus merangsang kelenjar pituitari untuk menghasilkan 

hormon kortisol. Hormon kortisol yang tinggi merangsang produksi glukosa 

dan glukoneogenesis serta menyebabkan terjadinya resistensi insulin. 

Pengeluaran hormon kortisol dapat mendorong otak untuk menaikkan nafsu 

makan (Sugianti,2009). Semakin berat stres seseorang semakin tinggi risiko 

obesitas (Christianto, dkk 2018). Berdasarkan data riset oleh Nurrahmawati 

(2018), menyatakan subjek dengan keadaan stres mempunyai risiko 

terhadap kejadian obeistas sentral 1,23 kali lebih besar dibandingkan subjek 

yang tidak dalam keadaan stres. Penelitian yang dilakukan Sominsky dan 

Spancer (2014), (dalam Fuadianti,2018) menyatakan obesitas yang terjadi 

di Australia terjadi karena adanya hubungan dari stres dengan peningkatan 



 

 

konsumsi makan. Perempuan yang mengalami stres mempunyai 

kecenderungan untuk makan makanan yang tinggi gula dan lemak lebih 

banyak, sehingga (Habhab, dkk 2008). 

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu, obesitas sentral 

banyak dialami oleh wanita daripada laki-laki. Menurut penelitian yang 

dilakukan Martins IS dan Marinho SP (2003), (dalam Azkia,2018), wanita 

6 kali lebih mungkin menderita obesitas sentral daripada pria. Selain itu, 

berdasarkan hasil data dari Riskesdas (2018) prevalensi kejadian obesitas 

sentral tertinggi berdasarkan karakteristik kelompok umur dialami oleh 

wanita (46,7%) sedangkan pada laki-laki (15,7%). Sedangkan menurut 

pekerjaan, ibu rumah tangga memiliki prevalensi obesitas sentral tertinggi 

yaitu sebesar 36,3% berdasarkan Riskesdas (2007). Searah dengan riset 

yang sebelumnya oleh Sugianti dkk (2009) menyatakan perempuan yang 

bekerja sebagai ibu rumah tangga memiliki kesempatan mengalami obesitas 

sentral lebih tinggi.  Terjadinya hal tersebut dikarenakan cadangan lemak 

yang berada di dalam tubuh pada wanita lebih tinggi dibandingkan dengan 

cadangan lemak di dalam tubuh laki-laki (Pujiati,2007). Selain itu, aktivitas 

fisik pada wanita terutama pada ibu rumah tangga cenderung lebih ringan 

dari pada laki-laki sehungga berkolerasi tinggi terhadap terjadinya obesitas 

sentral pada wanita (Fridawanti,2016). Aktivitas mengurus keluarga yang 

dilakukan setiap hari membuat ibu rumah tangga tidak waktu untuk 

beraktivitas fisik lainnya sehingga aktivitas ibu rumah tangga cenderung 

rendah (Pratiwi dan nindya,2017). Seiring dengan temuan oleh Khairani 

(2018), yang menyatakan bahwa terdapat 10 wanita (52,6%) dari 13 wanita 

yang mempunyai tingkat aktivitas fisik ringan, mengalami obesitas sentral, 

sehingga terdapat korelasi yang positif antara tingkat aktivitas fisik yang 

dilakukan dengan obesitas sentral untuk wanita usia 25-54 tahun.  

Obesitas sentral mempunyai dampak dan efek lebih lanjut yang jauh 

lebih buruk dibanding dari obesitas pada umumnya (Pujiati,2010). Hal 

tersebut dikarenakan lemak didaerah perut berhubungan erat dengan faktor 

resiko kardiovaskuler sindrom metabolik meliputi diabetes tipe 2, gangguan 

toleransi termasuk glukosa, hipertensi, dan dislipidemia (Soegih, 2009). 



 

 

Selain itu juga obesitas sentral erat hubungannya dengan dengan risiko 

terjadinya penyakit hati, kanker tertentu, dan harapan hidup yang lebih 

pendek(Chandra, dkk 2014).  

Penelitian ini dilakuakan di Desa Umo Jati dikarenakan berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan di desa ini, penduduk di desa ini mengandalkan 

sektor pertanian yang bergerak dibidang kopi namun sebagian besar 

masyarakat bekerja sebagai buruh di perkebunan sawit dan juga buruh di 

persawahan yang pendapatannya tergolong rendah, berdasarkan survey ke 

15 orang masyarakat di desa Umo Jati, pendapatan rata-rata diperkirakan 

sebesar Rp. 35.000 perhari dan perkirakan Rp 800.000-2.000.000 perbulan. 

Tingkat pendapatan akan mempengaruhi daya beli seseorang, daya beli 

yang rendah akan mempengaruhi pemilihan makanan yang tidak tepat, 

sering makan makanan dengan tinggi kalori, lemak dan karbohidrat serta 

protein yang rendah sehingga berisiko obesitas sentral (Yulia dkk,2016). 

Selain itu, Secara umum tingkat pendidikan masyarakat adalah rendah, yaitu 

hanya tamat SD dan SMP sehingga mempunya tingkat pengetahuan yang 

relatif rendah. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mewawancarai beberapa ibu rumah tangga tangga tersebut tidak 

mengetahui adanya dampak dari akibat obesitas ataupun obesitas sentral 

yang dideritanya, mereka beranggapan bahwa berat badan lebih adalah 

salah satu dari ciri kemakmuran. Desa ini juga tergolong padat yang terdiri 

dari 3 dusun dan jumlah penduduk sebanyak 845 kepala keluarga. Selain itu 

berdasarkan survey yang dilakukan peneliti di desa ini, tidak adanya fasilitas 

atau kegiatan yang disediakan yang dapat mendorong ibu rumah tangga 

untuk berolahraga. Perempuan yang berdomisili di wilayah yang padat 

penduduk rentan terhadap obesitas sentral karena dipengarauhi faktor 

aktivitas fisik yang rendah dan konsumsi karbohidrat yang berlebihan 

(Purwaningrum,2012). Berdasarkan data tersebut, membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di desa ini sebagai tugas akhir perkuliahan. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara 



 

 

aktivitas fisik, asupan zat gizi makro dan stres terhadap kejadian obesitas 

sentral pada ibu rumah tangga di Desa Umo Jati Empat Lawang Tahun 2021”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan 

antara aktivitas fisik, asupan zat gizi makro dan stres terhadap kejadian 

obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Desa Umo Jati, Empat Lawang 

Tahun 2021” 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adanya hubungan antara aktivitas fisik, asupan zat gizi makro, dan 

stres terhadap kejadian obesitas sentral pada ibu rumah tangga di 

Desa Umo Jati, Empat Lawang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menggambarkan aktivitas fisik yang dilakukan ibu 

rumah tangga di Desa Umo Jati, Empat Lawang 

2. Untuk mengidentifikasi asupan zat gizi makro (energi, 

karbohidrat, protein, dan lemak) ibu rumah tangga di Desa 

Umo Jati, Empat Lawang 

3. Untuk menggambarkan kejadian stres pada ibu rumah tangga 

di Desa Umo Jati, Empat Lawang 

4. Untuk menganalisis hubungan aktivitas fisik terhadap 

kejadian obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Desa Umo 

Jati, Empat Lawang 

5. Untuk menganalisis hubungan asupan zat gizi makro (energi, 

karbohidrat, protein, dan lemak) terhadap kejadian obesitas 

sentral pada ibu rumah tangga di Desa Umo Jati, Empat 

Lawang 

6. Untuk menganalisis hubungan stres terhadap kejadian 

obesitas sentral pada ibu rumah tangga di Desa Umo Jati, 

Empat Lawang 



 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapakan dapat meningkatkan pengetahuan, 

wawasan dan kesadaran terkait aktivitas fisik yang baik, asupan zat 

gizi makro yang seimbang dan stres yang tidak berlebihan serta 

pengetahuan terkait dampak kejadian obesitas sentral pada ibu 

rumah tangga dan juga dapat menjadi sumber referensi ilmiah bagi 

mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat,Universitas Sriwijaya 

terkait dengan hubungan aktivitas fisik,asupan zat gizi makro dan 

stres terhadap obesitas sentral pada ibu rumah tangga. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh dan memperluas wawasan mengenai 

hubungan antara Aktivitas fisik, Asupan Zat gizi makro dan 

Stres terhadap kejadian Obesitas Sentral pada Ibu Rumah 

Tangga Di Desa Umo Jati, Empat Lawang 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan agar masyarakat 

lebih memperhatikan kesehatannya dengan baik terutama 

terkait aktivitas fisik, asupan zat gizi makro dan stres.  

3. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Lingkup materi dalam penelitian ini yaitu menganalisis hubungan 

antara aktivitas fisik, asupan zat gizi makro dan stres terhadap kejadian 

obesitas sentral  pada ibu rumah tangga di desa Umo Jati, Empat Lawang 

Tahun 2021. Pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari-Februari 2021. Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di 



 

 

Desa Umo Jati, Kecamatan Lintang Kanan, Kabupaten Empat Lawang, 

Sumatera Selatan. 
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